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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Menurut Sugiyono (2008, 8)ripenelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan padafdil postpositivisme,
diguakan untuk meneliti pada kondisi objek yangréddn dengan peneliti sebagai
instrumen kunci”. Teknik pengumpulan datanya dikddu secara triangulasi,
analisis datanya bersifat induktif,dan hasil peragikualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Sementara itu, menurut Bogdan dan Biken (dalam Syeim, 2009 him. 175)
“studi kasus merupakan pengujian secara rinci teqhaatu latar atau satu subjek
atau satu tempat penyimpanan dokumen atau sastipartertentu”. Sementara
itu, Surachman (dalam Syamsudin, 2009 him. 175betasi pendekatan studi
kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkeigre pada satu kasus
secara intensif dan rinci”. Ada pula pakar lainnY2011:19) yang memberikan
definisi yang lebih teknis. Menurutnya, studi kasaslah suatu inquiri empiris
yang menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupgata, bilamana batas-
batas antara fenomena dan konteks tak tampak deegas , dan dimana
multisumber bukti dapat dimanfaatkan.

Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini, penelitian subjek penelitidiambil dengan teknik
purposive sampling. Purpose samling merupakan re&tach pengambilan
sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertenamp& yang dipilih
berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki subjektémtu sesuai dengan tujuan
peneliatian yang akan dilakukan. Penelitian ini ganbil 3 orang guru SDN
Jomin Barat Il untuk mendapatkan data untuk mehgeiaformasi terkait peran

guru dalam menangani kenakalan anak dalam belajar.
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C.

I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamaktuk memperoleh,
mengolah dan mengintrepetasikan data yang dilakdesigan pola ukur yang
sama.Instrumen dalam penelitian sangat pentinghkameemerlukan data yang
empiris melalui instrumen teknik pengumpulan daagytepat.Instrumen yang
digunakan pada penelitian adalah instrumen wawangatuk mendapatkan data
yang diperlukan. Instrumen yang baik harus memepetsyaratan yang penting
yaitu validitas dan reliabilitas.

a. Wawancara

Wawancara akan dilaksanakan dengan menggunakalitipengang berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancesttktur ini setiap informan
diberikan pertanyaan yang sama dan pengumpul detecatatnya. Pedoman
wawancara akan dibuat dengan pertanyaan penetiiraderbuka, sehingga
informan dapat memberikan yang selengkap-lengkapieyai keakuratan data
penelitian.

Pertanyaan wawancara dibuat dengan judul dan rummaaalah yang telah
ditentukan sebelumnya yaitu tentang peran gurundateenanggani kenakalan
anak dalam belajar. Adapun aspek-aspek yang dikeghkba dalam pedoman
wawancara adalah proses perumusan peran guru cadgranggani kenakalan
anak di sekolah.

Adapun yang harus diperhatikan oleh peneliti men8uharsimi Arikunto
(2005:149) dalam pembuatan instrumen adalah sebag&ut: a) Bahasa yang
digunakan jelas dan mudah dipahami; b) Rumusarstengkat agar informan
tidak kesulitan memahami pertanyaan.

b. Oberservasi

Pedoman obeservasi dibuat dengan tujuan untuk rpatiden data fleksibel,

lengkap dan akura. Pedoman observasi mempunyai pang cukup penting bagi

keberhadilan suatu penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif datgang diambil melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi serta ti@sigu
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetoakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancéngefviewerr)yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancaratéviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut (Moleong, 2010 him. 186).

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawaeadterstruktur,
yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan pextanysecara
sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah wisug/awancara ini
dilakukan melalui daring dengan alasan pademi CGa9idyang tidak
memungkinkan untuk bertemu langsung dengan narasuydng akan
diwawancarai.

2. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpuitata yang sesuai
dengan sifat penelitian karena mengadakan pengarsatara langsung atau
disebut pengamatan terlibat dimana peneliti jugajatk instrumen atau alat
dalam penelitian sehingga penelitian harus menleda sendiri dengan terjun
langsung atau mengamati dan mencari langsung kerdyedb informan yang
telah ditentukan sebagai sumber data.

Metode observasi ini peneliti memilih jenis obsaiv@artisipatif adalah
observasi yang sekaaligus melibatkan diri selalangrdalam pada situasi
tertentu. Hal ini agar memudahkan peneliti mempgdralata atau informasi
dengan mudah dan leluasa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi penelitian ini adalah teknik pengumpulata yang tidak

langsung ditunjukan oleh subjek penelitian. Dokutagirdalam penelitian ini

lebih pada mengumpulkan dokumen yang relevan defiogas penelitian.
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Dokumen merupakan salah satu unsur yang pentingmdglenelitian
kualitatif. Karena fokus penelitian adalah kebijakaekolah dalam
menanggani kenakalan anak.
Dokumentasi adalah pengumpulandata dengan mempetagacatatan data
sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah d&do-fdokumen
kebijakan, peraturan yangada dan digunkan, rekdasihwawancara dengan
responden, dan data yang diperoleh namun dapatnakgn sebagai
penunjang penelitian ini. Teknik ini bertujuan uatmendapatkab data
sekunder yang sedang mendukung keakuratan dass.diBari data ini kita
dapat mengetahui peristiwa-peristiwva dimasa lantpagga saat penelitian
ini dilaksanakan, caranya dengan mempelajari aisp atau catatan dan
suatu hal yang dapat ditemui berkaitan dengan pianehi”. (Sukmadinata,
2010 him.. 222)
E. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yaitu pengujian keabsahagadememanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data yang telah ada uké&gentingan penngecekan
sehingga data yang telah difilter kembali dan dikglayakannya untuk
mendapatkan hail data yang valid dan actual teagarc
Data pengecekan keabsahan data maka digunakaadrigebagai berikut:

1. Trigulasi teknik yaitu menggunkan teknik pengumputiata yang berbeda,
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, mlenganggunkan
observatif partisipatif, wawancara mendalam, dakudeentasi untuk sumber
data yang sama secara serempak.

2. Trigulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data slamber yang berbeda-
berbeda dengan teknik yang sama.

3. Trigulasi waktu, untuk mendapatkan data dapat dkak dengan cara
pengecekan dengan wawancara , observasi atau fekmifalam waktu atau

situasi yang berbeda.
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Dalam penelitian kualitatif ditetapkan keabsahata daxtuk menghindari
data yang tidak valid serta seebagai usaha mernkeagkderajat kepercayaan data
dan untuk menyangga baik apa yang dituduhkan pealipen kualitatif yang
menyatakan tidak ilmiah. Dalam teknik trigulasi gejian keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu lain diluar yang telah ad#akza pengujian lagi untuk
mendapatka data yang valid.

Teknik Analisis Data
Penelitian Kualitatif Deskriptif menggunakan anislidata, yaitu:
1. Teori Induksi

Penelitian harus memfokuskan perhatiannya pada yiatg dilapanga
sehingga segala sesuatu tentang teori yang berbabutengan penlitin menjadi
tak penting. Data akan menjadi sangat penting, rgg@dateori akan dibangun
berdasarkan temuan data di lapangan. Data merupsdg@alanya yang dapat
memecahkan semua masalah penelitian. Posisi pemalibenar bereksplorasi
terhadap data, dan apabila peneliti secara kelpetalah memilki pemahaman
teoritis tentang data yang akan diteliti, prosesiipgatan teori harus dilakukan.
“Peneliti berkeyakinan bahwa data haru terlebih utlahdi peroleh untuk
mengungkapkan misteri penelitian dan teori barunakpelajari apabila seluruh
data sudah diperoleh” (Bungin, 2001 him. 31)
2. Reduksi data

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersandengan proses
pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui redigta, penyajian data dan
verifikasi. Namun ketiga tahapan tersebut berlangssecara simultan. Analisis

data dapat digambarkan seperti berikut:

Pengumpula ) Penyajial
——ambars.
data s 1 Data
Reduks data
I
< .
delt"k“ Simpular
ata Verifikasi
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